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sULETTN
DISTMINAS] TTKNOLOGI PER?ANIAN

Salam Redaki,

Untuk edisi I tahun 2019 ini BULETTN DISEMINASI TEKNOLOGI BALAI PENGKAJIAN

TEKNOLOGI PERTANIAN SUTAWESI SELATAN semoga Rahmat dan Hidayah-Nya menyertai

terbitnya edisi ini. Edisi ini diharapkan hadir sebagai sumber informasi Peneliti bagi petani dan pengguna

lainya. Un:uk edisi terbitan ini menyajikan berbagai informasi Diserninasi teknologi, antara lain: Prospek

Pengembanga:r Talas Jepang Satoimo di Salawesi Selatan, Persepsi Petani Tentang Pernanfaalan Limbah

Ternak Kambing pada Tanaman Sayuran Sebagai Pupuk Organih Potensi Pangembangan Beras Merah di

Sulawesi Selataq Analisis Pa*isipasi dan Respon Petani Terhadap Teknologi Pakan Murah dal Berkualitas

pada Penggemukan Sapi di Kabupaten Burru, R"rpon ?elani Terhadap Varietas Unggul Padi di Kabupalen

Takalar. Harapan kami, edisi ini dapal menambah pengetahuan dan juga menjadi inspirasi bagi petani dan

pengguna lainnya. Semoga sajian informasi inovasi teknologi pertanian ini dapat memberi nuansa dan

wawasan baru bagi pembaca. Kami sangat menghargai seliap saran dan kritik yang disampaikan kepada

redaksi urfuk melengkapi dan menyempumakan buletin ini, terima kasih.

Hormat

DEWAN"REDAKSI



RESPON PETANI TERHADAP VARIETAS UNGGUL PADI
DI KABUPATEN 

'AKAIAR
Muslimin dan Warda Halil

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan

Jalan Perintis Kemerdek{tan Km. 17,5 Sudiang-Makassar
muspaowe@yuhoo.com

ABSTRACT

South Sulawesi is kncwn as the National Granary in Eastem lndonesia. The area of lowland rice in Sorch

Sulawesi is 995,335 ha with an average produclion {}f 5292 t / ha. One reason lor the still low rice production in Soirth

Sulawesi is the use of New Superior Varieta tech:rology at the farm level is still low. The use of nqv high-yielding rice

varieties a:rd appropriate cultivatio:r techniques are expec€d to increase national rice productitxr. Variou govemment

effofis have been made in developing new srperior varieties of rice. One *ring tlrat has been done is by increasing

fanners' knowlalge and urderstanding in inroducing various new saperjor varieties tloo*rgh the assi$ance of Field

Schools. This activity is carried out to stpport fie acceleration ofadoptio: of technological innovations in the use of
new high yielding varieties at the farm level. The assessment was carried or.rl in 2018, in Cakura Subdistrict, Sorfh

Polongbangkeng Subdistrict, Takalar Regency using a su'vey method involvir:g farmers inplemarting the activity by

direct interview using a structued questiormaire. Sampling was fune intentionally (purposive). The number of rc-

spon&n8 25 people consisting of inplerrnnting fanners a:rd officers in the field. The data obtained is the reqponse

data of farmers to some s:rperior rice varieties, *re data were analyzed wing the chi-squ,are test using SPSS Non

paranretric. The sludy resul8 show that, in general, farmss like stperior varieties of Inpari 4, Itpari 4l and Inpan42

with an av€rage production of 5-7 t I ha, mnpared with local rice p:odur".tion tsing local varieties on dverage 3-5 t /

ha. The highest variety production aNl pefened by h:nrrs is Inpari 4. Each of the Irpari 4, Inpari 4l and Inpari 42

rice varieties, has an R/ C ratio of 1.28: l.16 and 1.16 so that the rce ollhese tkee varieties in the rice business in

Takalar Regancy is wor& the etront

Keywords: New high yielding varielies, Farmer response, Rice

ABSTh4K

Sulawesi Selatan dikenal sebapi lumbungpadi Nasionaldi BagianTimur Indcnesia. Luas ianaman padi sawah

disulawesi selatan 995,335 ha dengan produksirata-rab 5,292U\'n. Salal satu penyebab masih rendalnya produki

padi di Sulawesi Selatan adalah penggruraan teknologi Varieta Unggul Baru di tingkat petani masih rendah. Pengginnaan

varicias unggul baru padi dan teknik budidaya yang sesuai diharapkan dapat meningkatkan produksi padi nasional.

Berbagai upya penrrintah telah dilakukan dalam nrcngembangkan varietias unggul bam pdi. Salah saar yang telah

dilakukan adalah dengan meningkatkan pengetahuan dan pernahanran ptani dalam menperkenalkan berbapi

varieias unggul baru melalui pendanpingan Sekolah Lapang. Kegiatan ini dilahrkan guna mendukLurg percepa:an

adopsi inovasi teknologi pengg$aan varietas rxrggul baru di tingkat petani. Pengkajiandilaksanakar pada Tahun 2018,

di Desa Calanra, Kecanntan Polongbangkeng Selatan, Kabupaten Thkaiar dengan nrenggunakan metode sru:vey denpn

nrelibatkan peiani pelaksana kegiatan dengan wawancra langu:lg nrnggrur,akan kubsioner terstruktw. Pargambilan

sanpel dilalcukan secara sengaja (purposive). Jun{ah responden 25 orang yang terdiri dari petani pelaksana dan

petugas di lapangan. Data yang diperoleh adalah data respon petani terhadap bebaapa varietas padi r:nggul, data

dianalisis denganmenggunakan lljiChi-Square menggrurakan SPSS Non paranretric. Hasil Kaiian nrenunjukkanbahwa,

umumnya petani menyukai varietas uriggut padi Inpari 4, Inpari 41 dan IryNri 42 denpn pruluksi rata.rata 5-7 tlhl,
dibandingkan dargan produki prdi seternpal dengan meng$nakan varietas lokal rata-rata 3-5 tAa. Produksi varietas

terringgt dan disukai petani adalah varietas lnpari 4. Masing-masing varietas padi Inpari 4, Inpri 41 dan lnpari 42,

menpgnyai R/Cratio 1,28: l,l6dan I,l6sehingga PenggunaanketigavarietasinidalamuahatanipadidiKabupaten

Takalar layak diwahakan.

Kata Kunci :\&rietas unggul baru, Respon peta:ri, Padi

Buletin Diseminasi Teknologi Pertanian, Volume I. Nomor l, Tahun 201? 25



PENDAHULUAN

Sulawesi Selatan dikenal sebagai lumbung

padi Nasional di Bagian Timur Indonesia' Luas

tanaman padi sawah disulawesi selatan 995'335

ha dengan produksi rall-rata5,292tlba (data BPS

2015). Salah satu penyebab masih rendahnya

produksi padi di Sulawesi Selatan adalah

penggunaan teknologi Varieta Unggul Baru di

tingkat petani masih rendah. Parggunaan VUB

berkontribusi besar terhadap peningkatan produksi

padi secara nasional, hal tersebut terbukti pada

tahun 1984 indonesia mcncapai swasembada

beras. Varietas unggul padi merupakan inovasi

teknologi yang bcpeluang tinggi diadopsi oleh

petani, karena mudah dilakukan, daya hasil tinggi

dan tahan terhadap hama dan penyakit tertentu

(Arsyad 201 I ).

Berbagai upaya pemerintah telah dilakukan

dalam mengembangkan varietas unggul baru padi'

Salah satu yang telah dilakukan adalah dengan

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman

petani dalam memperkenalkan berba gai varietas

unggul baru melalui Sekolah Lapang' Kegiatan

ini ditat<ut<an guna mendukung percepatan adopsi

inovasi teknologi penggunaan varietas unggul baru

di tingkat petani. Saat ini pemerintah sudah

melepas berbagai macam varietas unggul baru

padi , dan sebagian sudah diadopsi oleh petani'

Femilihan varietas oleh petani di sesuaikan dengan

kondisi lingkungan setempat, berdaya hasil dan

bernilai ekonomi tinggi. Varietas unggul baru

merupakan salah satu komponen leknologi dalam

PTT. Kelebihan varietas unggul baru memiliki hasil

yang tinggi, pertumbuhan yang seragam sehingga

bisa dipanen serempak, mulu hasil lebih baik'

tekstur nasi pulen, disukai oleh petani (Mejaya et

al. ?014). Selain itu tahan terhadap hama dan

penyakit utama, varietas unggul baru mudah

iiaiopsi petani (Endrizal dan Bobihoe 2010;

Khadijah et al. 2010)'

Menurut Warda Halil (2011), adoPsi

merupakan perubahan sikap petani yang

dipengaruhi oleh pengalaman, komunikasi dan

Ueta;ar social. Dengan demikian bahwa petani

mengadopsi suatu iovasi setelah belajar dari

lingkungannya , melihat melalui demonstrasi dan

melakukan komunikasi langsung dengan pelaku'

Persepsi petani terhadap suatu inovasi

teknologi merupakn proses interpretasi terhadap

stimulus yang diterima oleh petani sebelum petani

mengambil keputusan untuk menerima atau

menolak inovasi tersebut'Persepsi dalam adopsi,

merupakan tahap yang kedua yang sebelumnya

ditahap perlama petani memperoleh iniormasi

mengenai varietas unggul baru melalui
penyuluhan, media cetak, demo'nstrasi dan lain

sebagainya. Informasi yang dipe:oleh petani,

kemudian dinilai berdasarkan sifat inovasinya

seperti keunggulannya, kemudahannya,

kesesuaiannya dapat dicoba dan dapat dilhat

(Fachrista dan Sarwendah 2014).

METODE

Pengkajian dilaksanakan pada Tahun 20 I 8,

di Desa Cakura, Kecamatan Polongbangkeng

Selatan, Kabupaten Takalar dengan

menggunakan metode survey dengan melibatkan

pelani pelaksana kegiatan dengan wawancara

langsung menggunakan kuesio::er lerstruktur'

Pengambilan sampel dilakukan secara sengaja

(puryosive). Jumlah responden 25 orang yang

terdiri dari petani pelaksana dan petugas di

lapangan. Data yang diperoleh adalah data

,.rpon petani terhadap beberapa varietas padi

unggul, data dianalisis dengan menggunakan Uji

chi-square menggunakan SPSS Non paramet-

ric (literature) :

HASIL DAN PEMBAilASAN

Penggunaan varietas unggul merupakan

salah satu kompr:nen teknologi inovatif yang

handal untuk meningkalkan produktivitas padi,

baik melalui peningkatan potensi alau daya hasil

tanaman maupun toleransi dan atau

ketahanannya terhadap cekaman biotik dan

abiotik (Sembiring,2008)' Adopsi penggunaan

suatu komponen teknologi, tergantung dari

respon petani terhadap suatu teknologi tersebut'

Demikian juga pada pgnggunaan varietas unggul

baru oleh petani, petani melihat langsung dari

penampilan dari suatu varietas yang dapat

diamati secara langsung, mudah diaplikasikan,

dan menguntungkan karena dapat meningkatkan

produksi atau produktivitas (Purwantiningdyah

ian Hidayanto, 2015). Adapun Respon Petani

terhadap beberapa varietas unggul baru padi yang

dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Tabel l.
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Tidak s!ka
Kurang ilka
Suka

)t,t
5,3
15,8

Tabel l. Respon petani l*rhadap bebtrrpa variotas
Ulggul Baru Padi di Des* C*kura, Kec. Polongbangkeng

Selatan Kabupaten Takalar.

masing konponen teknologi Budidaya padi sebelum

dilakukan pendampingan, masih rendah, hal ini
menunjukkan bahwa petani dalam penerapan
inovasi lekrologi perlu adanya keyakinan dari
inovasi lerssbut dengan cara melihat dan
melaksanakan sscara langsung di lapangan, baik
pertumbuhan maupun produktivitasnya. Adapun
teknologi Sxisting Petani Padi didesa Cakura, Kec.

Poloagbangkeng Selatan Kabupaten Takalar dapat

dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Teknologi Existing Petani padi di Desa Caklra
Kec. Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar, 2018.

Teknologi Cara Hani
!enih
lunlah (kg/ha)
Vaietas
Perlakuan Benih
Pemupukan (dosis kglha)
Ur@
Pelaluan pc olah tanah

teaqolaian tanah
Cara tanam

Ja?l tanam (tapjn)
Umli ,brt
Pem3lih.E"a
Peryu:arar
Waktu Pemuplkan

Penyiangar
Pengendalaa, i.re penfdkit
Rouging/*le3i
Panen

- Waktu parfl

- Cara panen

Pas paren
- fungeringan
- So.tasi

Ral&Eta 3- 4

Pada Talel 3 diatas dapat dilihat bahwa
umumnya petani menggunakan varietas local dan

benihnya diperoleh dari penanaman sebelumnya.

Penggunaan benih masih dalamjumlah besar, yaitu

30-35 kg/ha, dengan menggunakan system tegel..

umurnnya petani melakukan lanam pindah pada

saat umrr padi diatas 20 hari. Penyiangan
dilakukan seperlunya, kama rumput yang tumbuh
disela padi bisa digunakan unfuk makanan ternak.

Produksi hasil yang diperoleh masing-masing

varietas unggul masing-masing berbeda, lergantung

dari ketahanaa dan adaptasi lerhadap lingkungannya.

Dari hasil demplot diperoleh bahwa penggunaan

varietas unggul memberikan hasil yang tertinggi pada

varislas Inpari 4 sebesar 6,7 ton/ha, lnpari 4l sebeasr

5,72 daa inpari 43 sebesar 5,46, hal ini mengalami

peningkatan produksi dargan menggunakan varietas

unggul padi yang rata-rata sebelumnya diperoleh 3-

4 ton/ha dengan menggunakan varietas lokal, seperti

pada table 4.

I
6
15

Pada Table I dapat dilihat bahwa umumnya
petani menyukai semua varietas (Inpari 4, Inpari
41 dan Inpari 42), meskipun Inpari 4l dan Inpari
42 ada pelani yang merespon tidak suka dan kurang
suka. Perbedaan respon peiani terhadap varietas
unggul yang dikaji diKabupaten Takalar
menunjukkan perbedaaan pada masing-masing
wilayah, terganlung kesesuaiarurya dengan kondisi

setempat, penampilan, ketahanan terhadap penyakit

serta p:oduksinya (Tabel 2). Dengan adanya
perbedaan tersebul, petani dapat memilih varietas
yang sesuai dengan kesesuaian varietas di wilayah
masing-masing.

Respon petani terbadap bebcapa varietas

unggul padi yang didemonstrasikan, umurnnya

menyukai varietas yang memplnyai produksi yang

tinggi, ketahaan terhadap penyakit tinggi dan

mempunyai penampilan yang baik. walaupun
secara umum penampilan dari semua varietas
disukai petani tetapi pada akhirnya petani memilih
varielas yang produktivitasnya tinggi, hal tersebu:

berkaitan dengan keunturgan yang akan diperoleh

dari usahataninya, karena Faktor utama yang
menjadi pertimbangan petani dalam penerapan

komponen inovasi teknologi adalah penerapan

inovasi teknologi yang dapat meningkatkan
produktivitas (Fachrista dan Sarwendah. 20 I 3).

Tabel 2. Respon beberapa varietas terhadap Penampilano

Ketahanal Penyakit dan produksi padi di Kabupaten

Takalar Tahun 2018

2

3

4
5

6
.,

B

3&35kglha
ciherang, ltekmqqa, Ciliwng

Urea, phonska

Sanitasi lahan dan p€nyomprctan
herbisida
Olah tanah sempuma
Tapin

25X25Cm
Lebih 21 hari

I-2kali

Umumnya lldak add
Ssara Kimia

Maek fisiologis (900/o) mengu.ing,
Kada: air 25 -30

l''lesir Paner

Penj€mur.r dengrn sinar rutahari

9
10

Ps:mpilan(o/o) febhanan
tcrhadap
Penyakit (o/o)

Prcduksi
Tinggl (o/o)

In pari 4
Sanqat Suka
Su ka
Kurang ska
Tldak Suka
Inpri 41
Sanqat Sula
Suka
Kurang $ka
Tidak Suka
ln pari 42
5angat Suka
tuka
Ku,ang suka
'l'ldak

Dibandingkan dengan sebelum adanya
pendampingan teknologi, Penerapan masing-

q1

:',0
26,3

7,9
15,8

26,3

lu,,

10,5
57,9
26,3

78,9
15,8

2r,1,
78,9

63,2
31,6

78,9
2I,I
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Tabel 4. Produksi padi belrerapa varietas unggul padi di

Desa Cakura Kec:matan Polongbangke:rg $olatan Kab'

Takalar

?roduksi t n/ltt
Inpari 4 6,'

KtrSIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Umumnya pelani menyukai varietas unggul

padi inpari 4, Inpari 41 dan inpati 42 dengan

produksi rata-rata 5-7 tlha, dibandingkan

dengan produksi padi setempat dengan

menggunakan varietas lokal rata-rala 3-5 t/

ha.

P:oduksi varietas terlinggi dan disukai petani

adalah varietas inpari 4

Inpari 4, Inpa:i 4l dan lnpari 42 mempunyai

R/C ratio :1, 28 : l,16 dan l,16 sehingga'

Penggunaan ketiga varielas ini dalam

usahatani padi di Kabupaten Takalar, layak

untuk diusahakan.

Saran

Display varietas Unggul baru jenis Inpari

lainnya perlu didesiminasikan ke petani, agar

panganalan varietas yang dihasilkan Badan Litbang

dapat tersosialisasi dan diketahui petani.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih disampaikan kepada

Kepala Balai Teknologi Pertanian Sulawesi Selahn

yang memberi kesempatan kepada penulis untlk
melakukan penelitiarlpengkaj ian. Juga ucapan

terima kasih kepada Tim editor dan snnua pihak

yang tidak dapat saya sebutkan satu petsatu atas

masukannya sehingga proses pernbuatan fulisan ini
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3 Harga satua. Produksi (RP/Kg)

4 Nilai Produksi (RP)

5 Eiaya grodlksi
a. Biaya Variabel (RP)
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b. Biaya Tetap (RP)

Biaya Penyusutan alat (RP)

tha tha lha
6700 5720 s4g)
4200 4200 4200

28140000 24024m0 22932000

250000 250000 250000
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sewa lahan (RP)

swa mesin (RP)
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